M H e-ISSN. 2715-9728
p-ISSN. 2715-8039

-:- ey

Jurnal Medika Hutama
Vol 02 No 04, Juli 2021
http://jurnalmedikahutama.com

HUBUNGAN STATUS GIZI TERHADAP KEMATIAN ANAK HIV/AIDS

Erry Rizki Ameliat
1 Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung

Corresponding Author: Erry Rizki Amelia, Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung.
E-Mail: Erryrizkiamelia07 @gmail.com

Received Juli 03, 2021; Accepted Juli 04, 2021; Online Published Juli 14, 2021

Abstrak

Kematian anak akibat infeksi HIV/AIDS merupakan salah satu fokus permasalahan di dunia sejak kasus pertama
HIV/AIDS pada anak ditemukan. Pengetahuan tentang karakteristik dan faktor yang berhubungan dengan mortalitas
dapat membantu dalam penatalaksanaan pasien sehingga angka kematian dapat ditekan. Metode yang digunakan oleh
penulis adalah studi literature review dari beberapa jurnal nasional maupun internasional. Metode ini digunakan dengan
tujuan menyajikan, menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai artikel ini dengan meringkas materi penelitian
pada fokus topik tertentu. Dari beberapa penelitian yang dilakukan didapatkan hasil status gizi memiliki hubungan yang
bermakna terhadap kematian anak HIV/AIDS
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PENDAHULUAN

o . . Indonesia merupakan salah satu dari negara di Asia

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus
. . . yang memiliki kerentanan HIV akibat dampak

golongan Ribo nucleat Acid (RNA) yang spesifik
) ) ] ) perubahan ekonomi dan kehidupan sosial. Penularan

menyerang sistem kekebalan tubuh/imunitas manusia
HIV umumnya terjadi akibat perilaku manusia,

dan menyebabkan  Agciured Immunodeficiency
Syndrome(AIDS).! AIDS dapat diartikan sebagai
kumpulan gejala atau penyakit yang disebabkan oleh

sehingga menjadikan manusia sebagai individu yang
rentan terhadap infeksi.* Sejak pertama kali dilaporkan
tahun 1987 sampai tahun 2019 jumlah kumulatif kasus
HIV sebanyak 377.564 penderita dan jumlah kumulatif
AIDS sebanyak 121.101 penderita. Jumlah kasus HIV

menurunnya kekebalan tubuh akibat infeksi oleh virus
HIV vyang termasuk famili Retroviridae. AIDS

merupakan tahap akhir dari infeksi HIV.2
mempunyai kecenderungan peningkatan dari tahun

Infeksi Human Immunodeficiency Virus (HIV) telah 2015 sampai tahun 2016 sebanyak 10.315 kasus.®

menjadi masalah yang serius di seluruh dunia, terdapat
. . . Jumlah kumulatif kasus infeksi HIV pada anak dibawah

37,9 juta orang hidup dengan HIV dimana 79% orang
o . umur <18 tahun yang dilaporkan sampai Desember

mengetahui dirinya berstatus HIV dan 21% tidak
2019 yaitu sebanyak 22.970 kasus dan jumlah kumulatif

AIDS sebanyak 8.224 kasus dimana kasus AIDS
mengalami peningkatan kejadian sebanyak 385 kasus
dari tahun 2018.°

mengetahui dirinya berstatus HIV. Pada tahun 2018
UNAIDS mencatat dari 37,9 juta penduduk yang
terinfeksi di seluruh dunia, 36,2 juta diantaranya adalah

orang dewasa dan 1,7 juta terjadi pada anak-anak.®
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Kematian anak akibat infeksi HIV/AIDS merupakan
salah satu fokus permasalahan di dunia sejak kasus
pertama HIV/AIDS pada anak ditemukan di Amerika.®
Setelah kasus pertama ditemukan, pada tahun 2004
HIV/AIDS menjadi penyebab kematian anak pertama di
Afrika dan peringkat keempat penyebab kematian anak

di seluruh dunia.”

Terdapat beberapa faktor yang diketahui turut
mempengaruhi  kejadian  mortalitas pada anak
HIV/AIDS seperti status gizi. Secara global kematian
HIV/AIDS disebabkan oleh infeksi oportunistik yang
tidak tertangani secara adekuat.” Tingginya angka
kematian yang dapat diakibatkan oleh faktor status gizi,
maka dilakukannya literature review ini akan
membahas hasil beberapa penelitian mengenai
hubungan status gizi terhadap kematian anak
HIV/AIDS

ISI

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

literature review dari berbagai jurnal nasional maupun
internasional. Kemudian sumber bacaan yang telah
diperoleh dianalisis dengan metode sistematik literature
review yang meliputi aktivitas pengumpulan, evaluasi,

dan pengembangan penelitian dengan fokus tertentu

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan yang dilakukan
oleh Arage dkk di Ethiopia pada Desember 2005 sampai
November 2015 dengan studi kohort retrospektif pada
pasien anak. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian
mortalitas pada anak HIV/AIDS (95%ClI; 1,1-6,1,
p=0,0001)8. Pada Penelitian lain yang dilakukan oleh
Perwitasari dkk pada tahun 2016 menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian
mortalitas pada anak HIV/AIDS (p= 0,047). Hal
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tersebut menunjukkan bahwa dukungan gizi menjadi
bagian penting dalam perawatan anak dengan infeksi
HIV?®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asshiddiq
pada tahun 2021 di RSUD Abdul Moeloek Provinsi
Lampung vyaitu terdapat hubungan yang signifikan
antara status gizi dengan kejadian moralitas anak
HIV/AIDS (p value = 0,0001).%°

PEMBAHASAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus
golongan Ribo nucleat Acid (RNA) yang spesifik
menyerang sistem kekebalan tubuh/imunitas manusia
dan menyebabkan  Agciured Immunodeficiency
Syndrome(AIDS).! Kematian anak akibat infeksi
HIV/AIDS merupakan fokus permasalahan di dunia
sejak kasus pertama ditemukan di Amerika.® Salah satu
faktor yang diketahui turut mempengaruhi tingkat
kejadian mortalitas pada anak HIV/AIDS yaitu status
gizi.

Status gizi adalah suatu ukuran mengenai kondisi tubuh
seseorang yang dapat dilihat dari makanan yang
dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi di dalam tubuh.
Pada penderita HIV/AIDS, virus menyebabkan
kerusakan kekebalan tubuh yang dapat memicu
terjadinya gizi buruk sehingga menyebabkan defisiensi
kekebalan tubuh lebih lanjut, dan berkontribusi
terhadap perkembangan infeksi HIV yang cepat menuju
ke fase AIDS!

Pada penderita HIVV/AIDS yang menderita gizi buruk
setelah tertular HIV kemungkinan akan lebih cepat
menjadi AIDS, karena tubuhnya lemah untuk melawan
infeksi, sedangkan orang yang bergizi baik dapat

mengatasi penyakitnya dengan lebih baik

Nutrisi  merupakan  komponen penting  untuk
memelihara kekebalan tubuh seseorang. Tanpa

dukungan nutrisi yang adekuat, stress metabolik akibat
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infeksi akan menimbulkan kehilangan berat badan dan
rusaknya sel bagian tubuh organ vital. Penurunan berat
badan 10 — 20% dari semula akan mengurangi
kemampuan daya tahan tubuh dan meningkatkan
morbiditas dan mortalitas. Selain itu juga, pada infeksi
HIV/AIDS terjadi peningkatan kadar Reactive Oxygen
Species (ROS) yang dapat menurunkan jumlah limfosit

T akibat apoptosis. 3

Nutrisi yang adekuat adalah kunci penting dalam
pemeliharaan kesehatan dan meningkatkan fungsi
kekebalan tubuh secara optimal. Dukungan nutrisi dapat
meningkatkan respon klinis yang baik pada orang yang
terinfeksi HIV dan menghambat perkembangan
penyakit HIV. Dengan demikian terjadi peningkatan
kualitas hidup serta menurunkan mortalitas terkait

penyakit infeksi oportunistik. 4

Terdapatnya hubungan antara status gizi dan kejadian
mortalitas pada anak HIVV/AIDS dapat disebabkan oleh
stress metabolik akibat infeksi yang menimbulkan
kehilangan berat badan dan rusaknya sel bagian tubuh
organ vital. Pada penderita HIVV/AIDS yang menderita
gizi buruk kemungkinan akan lebih cepat menjadi AIDS
sehingga fungsi imun penderita terganggu dan tubuh
penderita mengalami imunodefisiensi yang akan
menyebabkan penderita terkena infeksi oportunsitik.
Infeksi oportunistik yang terjadi dapat meliputi diare
persisten, kombinasi kandidiasis oral dan diare
persisten, tuberkulosis dan toxoplasmosis. Kejadian
mortalitas dapat dikarenakan dehidrasi atau kehilangan
cairan dalam jumlah yang besar, kurangnya intake
makanan yang masuk yang dapat menyebabkan
malnutrisi, dan infeksi pada saluran pernafasan. Selain
itu, kurangnya dukungan nutrisi yang adekuat akan
menyebabkan kondisi klinis pasien memburuk sehingga
morbiditas  dan

akan  meningkatkan  kejadian

mortalitas®®
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SIMPULAN

Dari literature review ini dapat disimpulkan bahwa
masih beragamnya hasil penelitian mengenai hubungan
status gizi dengan kejadian mortalitas anak HIV/AIDS.
Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukan status
gizi memiliki hubungan yang bermakna terhadap
kejadian mortalitas anak HIV/AIDS
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